SUNATERA SELATAN PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
' BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

JI. Gubernur H. Asnawi Mangku Alam Telp. 0711 — 385108, Fax. 0711-385107

Emai : bpbd.sumsel@yahoo.com atau bpbdprovsumsel@amail.com

KEPUTUSAN KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

NOMOR : oS\ /KPTS /BPBD.SS-1/2025
TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

KEPALA PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Menimbang : 1. Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 3 dan Pasal 4 ayat (3)
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, setiap
Satuan Kerja Perangkat Daerah wajib menetapkan Indikator Kinerja

Utama,;

2. Bahwa untuk menjabarkan lebih lanjut dan menjamin kesesuaian
dalam pencapaian sasaran strategis Rencana Pembangunan
Daerah Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 - 2026.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

3. Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114),

4. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tatacara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842);

6. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2016 Nomor 14);

7. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 37 tahun 2010
tentang Uraian Tugas dan Fungsi Unsur Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

MEMUTUSKAN :

Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, dengan rincian sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.
Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagaimana dimaksud pada dictum
KESATU, merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam
menetapkan Rencana Kinerja Tahunan, menyampaikan Rencana Kerja
dan Anggaran, menyusun Dokumen Perjanjian Kinerja (PK), menyusun
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta melakukan
Evaluasi Pencapaian Kinerja serta melakukan evaluasi pencapaian
kinerja sesuai dengan Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan tahun
2024- 2026.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
bahwa apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Palembang

Pada tangga__l © 08 Jonuvary 2025
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